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ANALISIS PENYEBAB KEGAGALAN STRUKTUR JEMBATAN 
GANTUNG PEJALAN KAKI STUDI KASUS JEMBATAN GANTUNG 

DI DESA PRABUMENANG KEC. MERAPI TIMUR 
KAB. LAHAT

Anggie Lingga Wijaya1, Ir. H. Yakni Idris, MSC., MSCE.2

'Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM.32 Inderalaya, Sumatera Selatan 

E-mail: anqqielinqQawiiava@vmail.com 
2Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM.32 Inderalaya, Sumatera Selatan 
E-mail: yakni idris@vahoo.com

ABSTRAK

Sungai Lematang melintasi banyak desa di Kabupaten Lahat dan salah satunya 
adalah Desa Prabumenang. Pada tahun 2009 di desa tersebut dibangun sebuah jembatan 
gantung pejalan kaki oeh pemerintah setempat namun belum dua tahun jembatan tersebut 
telah runtuh. Jembatan tersebut mempunyai bentang yang cukup panjang yaitu 140 m. Akan 
tetapi jembatan tersebut mempunyai bentuk yang unik dimana panjang bentang kedua kabel 
backslay L1 dan L2 tidak sama. Analisis ini mencoba untuk mencari penyebab kegagalan 
struktur jembatan gantung tersebut dan dilakukan dengan secara perhitungan manual dan 
permodelan program.

Dengan ketentuan pada Pedoman Perencanaan dan Pelaksanaan Konstruksi 
Jembatan untuk Pejalan Kaki dilakukan analisis pada struktur atas jembatan, sehingga 
diketahui bahwa struktur atas jembatan yang lama yaitu kabel utama dan pylon jembatan 
tidak memenuhi kapasitas ijin. Besarnya gaya yang bekeija pada kabel ( T.kabd= 4253,774 
kN) melebihi dari gaya tahanan ijin kabel tersebut ( T.jjin= 265,095 kN). Begitupun dengan 
gaya tekan pada menara (Nu = 786,51 kN) lebih besar dari nilai gaya tekan ijinnya ( Nn = 
591,57 kN). Kemudian dibuat desain jembatan alternatif untuk bentang panjang yang sama 
L = 140 m namun menggunakan ukuran dimensi kabel o 100 mm, profil menara W36x210, 
dan profil gelagar W33xll8 ternyata mampu memenuhi syarat ijin tegangan dan lendutan 
yans sesuai dengan standar pedoman. Terbukti lendutan di tengah bentang jembatan Al = 
0,52 m < Aijin (L/200) = 0,7 m.

kata kunci : Jembatan gantung pejalan kaki, lendutan, diameter kabel,dimensi gelagar, 
dimensi pylon.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi sumatera selatan mempunyai wilayah administrasi yang cukup luas. 
Luasnya yaitu sekitar 87.014.,42 km2 meliputi 11 daerah kabupaten dan 4 daerah 

kota. Keberadaan kabuapten/kota tersebut berada pada kontur dan tingkat topografi 

dataran yang tidak sama. Untuk bagian sebelah timurnya didominasi dataran rendah 

rawa-rawa dan lahan gambut, sedang di bagian sebelah barat berupa dataran tinggi 

dan perbukitan karena sebagai bagian dari jalur pegunungan bukit barisan. Tak pelak 

keberagaman tingkat dataran ini menyebabkan sumatera selatan banyak dialiri sungai 

dengan ukuran panjang dan lebar yang variatif sehingga dibutuhkan jembatan 

penghubung yang berbeda-beda pula di setiap kondisi sungai.

Di kabupaten Lahat misalnya, banyak dialiri oleh sungai yang salah satunya 

adalah sungai Lematang. Sungai lematang ini melintasi desa-desa kecil di Kecamatan 

Merapi Timur dan salah satunya mengaliri Desa Prabu Menang. Pada tahun 2009 

Pemerintah Kabupaten Lahat membawahi Dinas PU Bina Marga dan Pengairan 

membangun sebuah jembatan gantung yang menghubungkan desa tersebut ke 

wilayah sisi sungai lainnya. Akan tetapi belum cukup setahun usianya, di tahun 2010 

jembatan gantung tersebut roboh. Oleh karenanya perlu diadakan suatu analisa 

terhadap desain rencana jembatan gantung tersebut dengan maksud untuk 

mengetahui kelemahan yang ada dari segi strukturnya.

Jembatan tersebut mempunyai bentang 140 m, sebuah bentang yang cukup 

panjang untuk sebuah jembatan gantung pejalan kaki. Oleh karenanya perlu diadakan 

berbagai pertimbangan pada tahap perencanaannya. Isyana (2008) menyatakan pada 

bahwa usaha untuk memperkecil defleksi vertikal pada gelagar memanjang adalah 

dengan memperbesar dimensi dari kabel utama. Selain itu usaha untuk mengurangi 

lendutan arah horisontal ialah dengan memperlebar dek jembatan, dimana 

pertambahan nilai defleksi makin mengecil pada variasi dek yang makin lebar, 

Bambang (2008).

1
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Keberadaan jembatan gantung di Desa Prabu Menang tersebut berpengaruh 

banyak terhadap eksistensi masyarakat di daerah sekitarnya. Bagaimana tidak, 

jembatan ini memungkinkan masyarakat untuk melakukan kegiatan pemenuhan 

kebutuhan hidupnya yang terletak pada bagian sisi lain sungai. Sebagai contoh, 

misalnya untuk mengangkut hasil kebun dan buah-buahan dari kebun ke desa untuk 

selanjutnya didistribusikan ke daerah perkotaan. Pada ujung jembatan tersebut juga 

terdapat sebuah masjid yang menjadi tempat peribadatan dan merupakan pusat 

konsentrasi dari kegiatan masyarakat. Dengan kata lain jembatan gantung tersebut 

merupakan sebuah katalisator bagi perkembangan masyarakat Desa Prabu Menang 

dari segi agama, sosial, ekonomi dan budaya.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun hal yang dibahas dalam penelitian ini adalah menganalisis elemen 

struktur atas jembatan gantung di Desa Prabumenang sesuai dengan Pedoman dan 

pelaksanaan konstruksi jembatan Gantung untuk Pejalan Kaki Kemen. PU, dengan 

menggunakan data- data dan spesifikasi bahan yang terdapat di Rencana Keija 

Satuan (RKS) pembangunan jembatan gantung pejalan kaki di Desa Prabumenang 

Lahat.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut:

1. Menganalisis penyebab kegagalan struktur bagian atas Jembatan Gantung 

Desa Prabu Menang berdasarkan Pedoman Perancangan dan Pelaksanaan 

Konstruksi Jembatan Gantung untuk Pejalan Kaki Departemen Pekeijaan 

Umum.

2. Menganalisis desain struktur atas jembatan gantung alternatif dengan bantuan 

permodelan desain struktur menggunakan program elemen hingga SAP 2000 

v. 14.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut:
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1. Penelitian/penganalisaan dilakukan dengan menggunakan program SAP 2000 

v.14 dalam prosesnya.
2. Data-data masukan berasal dari Buku Spesifikasi Teknis Pekerjaan 

Pembangunan Jembatan Gentung Desa Prabu Menang dan Standar Pedoman 

Perencanaan dan pelaksanaan Jembatan Gantung untuk Pejalan Kaki 

Kementrian PU.
3. Penelitian ini tidak melaksanakan pengujian laboratorium dengan material 

sungguhan karena hanya merupakan analisis perbandingan.

1.5 Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB.I. PENDAHULUAN

Pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB.II. TrNJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum sejarah perkembangan jembatan gantung, 

gerta jnformasi yang bersifat teoritis mengenai perencanaan desainnya.

BAB.III, METODOLOGI PENELITIAN

Berupa metode yang dilakukan dalam pembahasan tugas akhir ini.

BAB.IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran dari analisa 

pprmasalahan yang ditinjau.

BAB.V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan. 
BAB.VI. DAFTAR PUSTAKA
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